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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh spiritualitas di tempat kerja, umur, lamanya bekerja dan pendapatan 

perbulan terhadap motivasi manajemen laba untuk memberikan bukti adakah spiritualitas di tempat kerja dan 

faktor demografi (umur, lamanya bekerja dan pendapatan perbulan) berpengaruh terhadap motivasi manajemen 

laba. Penelitian ini adalah jenis penelitian survei dengan menyebarkan kuisioner pada perusahaan-perusahaan. 

Sampel dalam penelitian ini adalah manajer perusahaan yaitu para manager pada tingkat middle management pada 

divisi perusahaan (general manager, staff manager, pengawas unit operasi dan auditor internal) di berbagai kota 

yaitu Jakarta, Jogjakarta, Kalimantan, Surabaya dan Sulawesi.  

Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa ada pengaruh spiritualitas di tempat kerja terhadap motivasi 
manajemen laba sehingga analisis ini bermakna bahwa peningkatan spiritualitas di tempat kerja akan 
meningkatkan motivasi manajemen laba yang lebih rasional. Sedangkan faktor demografi (umur, lamanya 
bekerja dan pendapatan perbulan) tidak berpengaruh terhadap motivasi manajemen laba.  
Kata Kunci: Spiritualitas, umur, lamanya bekerja, pendapatan per bulan, motivasi manajemen laba 

 
I. PENDAHULUAN 

Etika karyawan merupakan hal yang penting 
ditumbuhkan dalam perusahaan untuk mengurangi 
adanya perilaku yang menyimpang. Etika merupakan 
suatu konsep fundamental bagi semua profesi, baik di 
bidang akuntansi, pemasaran, keuangan, 
pemerintahan dan lain-lain. Tindakan etis setiap orang 
akan memberikan dampak bagi orang lain dan bagi 
organisasi di mana ia menjadi bagiannya (Purnamasari 
dan Chrismastuti, 2006). Perilaku dan tindakan etis 
menjadi bagian penting dari pelaksanaan Good 
Corporate Governance. 

Salah satu bentuk pelanggaran etika yang masih 
banyak dipertanyakan adalah masalah earnings 
management (manajemem laba). Masalah earnings 
management ternyata menjadi sorotan penting dalam 
masalah etika karena banyaknya ambiguitas moral dan 
daerah abu-abu dalam praktiknya (Fischer & 
Rosenzweig, 1995). Manajemen laba merupakan usaha 
pihak manajer yang disengaja untuk memanipulasi 
laporan keuangan dalam batasan yang dibolehkan oleh 
prinsip-prinsip akuntansi dengan tujuan untuk 
memberikan informasi menyesatkan para pengguna 
untuk kepentingan pihak manager (Mutia, 2004). 

Manajemen laba selalu diidentikan dengan 
perilaku opportunistic, dalam hal ini pihak manajemen 
bertindak untuk kepentingan pribadinya (Wibisono, 
2004).  Manajemen  laba sering kali dianggap sebagai  

 

 
tindakan akuntansi negatif oleh banyak pihak karena 
pada umumnya manajemen laba menyebabkan 
tampilan informasi laporan keuangan tidak 
menggambarkan keadaan sebenarnya. Beberapa 
praktisi berpendapat earnings management tidak 
bermoral atau tidak etis, apabila praktik tersebut tidak 
mempertimbangkan dampak buruk yang mungkin 
timbul dari praktik tersebut (Fischer et al. (1995) 
seperti dikutip oleh Grasso et al. 2009). 

Praktik earnings management merupakan suatu 
praktik pelaporan laba yang merefleksikan keinginan 
manajemen daripada kinerja suatu perusahaan (Levitt, 
1998). Pembiasan pengukuran laba dengan menaikkan 
atau menurunkan laba yang tidak mencerminkan 
keadaan yang sebenarnya membuat realitas laba 
menjadi tereduksi. Bagi perusahaan yang memiliki 
perencanaan pemberian bonus, manajemen akan 
memakai metode akuntansi (accounting methods) untuk 
mengatur keuntungan yang dapat dilaporkan dengan 
tujuan dapat menaikkan laba pada saat sekarang 
sehingga target untuk mendapatkan bonus tercapai. 
Padahal dalam jangka panjang, secara kumulatif tidak 
terdapat perbedaan laba yang diidentifikasi sebagai 
keuntungan. Adanya pergeseran laba dari masa ke 
masa sekarang dalam penggunaan angka akuntansi 
merupakan upaya manajemen agar dapat 
memaksimalkan bonus yang akan diperolehnya. 



 

Vol. X, No.1,   Mei 2016                                                                                                                     ISSN: 1978-3612 

 

Cita Ekonomika,Jurnal Ekonomi |  83 

 

Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih 
banyak mengetahui informasi internal dan prospek 
perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan 
pemilik (pemegang saham). Manajer berkewajiban 
memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan 
kepada pemilik. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan 
melalui pengungkapan informasi akuntansi seperti 
laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut penting 
bagi para pengguna eksternal terutama sekali karena 
kelompok ini berada dalam kondisi yang paling besar 
ketidakpastiannya (Ali, 2002 seperti dikutip oleh 
Ujiyantho, 2007). Ketidakseimbangan penguasaan 
informasi akan memicu munculnya suatu kondisi yang 
disebut sebagai asimetri informasi (information 
asymmetry). 

Asimetri informasi merupakan suatu keadaan 
manajer memiliki akses informasi yang lebih banyak 
mengenai prospek perusahaan yang tidak dimiliki oleh 
pihak eksternal perusahaan. Keberadaan asimetri 
informasi ini dianggap sebagai penyebab manajemen 
laba. Richardson (1998) mengatakan bahwa terdapat 
hubungan yang sistematis antara asimetri informasi 
dengan tingkat manajemen laba. Adanya asimetri 
informasi mendorong manajer untuk menyajikan 
informasi yang tidak sebenarnya terutama jika 
informasi tersebut berkaitan dengan pengukuran 
kinerja manajer.  

Orang yang mempunyai spiritual tinggi cenderung 
mempunyai perilaku yang berdampak baik bagi orang 
lain (Whitmore, 2004). Spiritual juga termasuk tingkat 
kesadaran seseorang terkait dengan dampak 
perilakunya terhadap orang lain dalam sebuah 
organinsasinya. Spiritual mempresentasikan tingkat 
kesadaran spiritual setiap individu yang mencakup 
prinsip, nilai, etika dan perilaku individu. Jika tingkat 
spiritualitas manajer tinggi, maka perilaku moral hazard 
akan berkurang karena manajer menyadari dampak 
perilakunya tidak baik bagi orang lain terutama 
pemegang saham.  

Antusiasme akan pentingnya pendekatan spiritual 
dalam dunia kerja pada umumnya tampak pada 
dukungan yang semakin meningkat pada etika bisnis ( 
Baihaqi, 2005). Saat ini, baik pemimpin dan pemilik 
perusahaan, maupun karyawan semakin sadar akan 
pentingnya kebutuhan spiritual. Perusahaan ingin 
berhasil harus berupaya sebaik-baiknya untuk 
memenuhi kebutuhan spiritual (Bagir seperti dikutip 
oleh Nurtjahajanti, 2010). Banyak perusahaan 
mendorong pengembangan spiritualitas karena 
mereka percaya adannya pengaruh positif terhadap 
kinerja organisasi. Pengembangan spiritualitas dalam 
organisasi juga memberikan pengaruh positif pada 
tingkat individu. 

Harrington et al. (2001), seperti dikutip oleh Chen 
dan Sheng (2013) menyatakan bahwa pada awal abad 
ke-21 karyawan mengalami perubahan mendasar 
dalam nilai kerja. Pergeseran paradigma globalisasi 
abad ke-21 adalah sebagai era informasi yang banyak 
mendorong untuk memulai masalah spiritualitas dan 
kesadaran spiritual yang dihasilkan dari tempat kerja. 
Spiritualitas dalam pekerjaan didefinisikan sebagai 
kerangka kerja dari nilai-nilai budaya organisasi yang 
mendorong pengalaman transenden para karyawan 
melalui proses bekerja, memfasilitasi perasaan 
individu terhubung dengan orang lain sekaligus 
memberikan mereka perasaan lengkap dan bahagia 
(Giacalone dan Jurkiewicz, 2005). 

Spiritualitas dalam pekerjaan akan menghasilkan 
hal-hal positif bagi karyawan dan perusahaan. Litzsey 
(2003) berpendapat bahwa mengintegrasikan 
spiritualitas di tempat kerja akan membuat karyawan 
merasakan makna dan perasaan bertujuan dalam 
kehidupannya. Tidak hanya membuat karyawan 
merasa utuh sebagai pribadi tapi juga memberikan 
keuntungan bagi perusahaan dalam hal laba, moral 
yang tinggi serta penurunan tingkat absensi karyawan. 

Aburdene (2006) mengatakan bahwa pencarian 
atas spiritualitas adalah megatrend terbesar di masa 
sekarang ini. Aburdene (2006) yakin bahwa trend 
spiritualitas yang kini marak akan menjadi megatrend 
dalam beberapa tahun ini dan mendatang. Bahkan 
transformasinya tidak hanya  pada tingkat individu, 
namun sudah mencapai tingkat institusi atau 
korporasi.  Sebelum era kesadaran spiritual 
datang,  dunia bisnis cenderung mengesampingkan 
nilai-nilai transpersonal. Perusahaan tanpa disadari 
telah merubah fungsinya dari  sekedar “mencetak-
uang” (money-making) menjadi “mengeruk-uang” 
(money-grubbing) dan pengerukan uang tidak baik untuk 
bisnis (Zohar dan Marshall, 2005). Tidak hanya fungsi 
perusahaan yang jauh dari nilai spiritual, tetapi juga 
tempat kerja turut menghalangi berkembangnya 
dimensi spiritual. Padahal secara naluriah manusia 
akan bergerak untuk mencari makna dan mencapai 
nilai-nilai tertentu. 

Dalam proses bekerja diperlukan kemampuan 
individu untuk dapat memaknai pekerjaannya, 
sehingga individu tersebut menjadi berbahagia, sehat 
hidupnya dan pada akhirnya tidak hanya menjadi 
produktif, tetapi juga dapat melahirkan berbagai ide 
yang inovatif. Untuk membuat orang-orang di dalam 
organisasi dapat memahami makna dari pekerjaannya 
tersebut lahirlah disiplin baru yang disebut dengan 
spiritualitas di tempat kerja (workplace spirituality), 
bagian khusus dari budaya organisasi (organizational 
culture) (Zohar dan Marshall, 2005).  

 

http://en.wikipedia.org/wiki/Budaya
http://en.wikipedia.org/wiki/Prose
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
Spiritualitas di Tempat Kerja dan Earnings 
Management Motivations 

Ashmos (2000) mendefinisikan spiritualitas di 
tempat kerja sebagai suatu pengenalan bahwa 
karyawan memiliki “kehidupan dalam” yang 
memelihara dan dipelihara oleh pekerjaan yang 
bermakna yang mengambil tempat dalam konteks 
komunitas. Penelitian Bhuni dan Mukhuti (2011), 
spiritualitas di tempat kerja berpengaruh signifikan 
terhadap earnings management motivations. Dikuatkan 
dengan penelitian Bhunia (2012) yang menyatakan 
spiritualitas di tempat kerja berpengaruh signifikan 
terhadap earnings management motivations. Berdasarkan 
uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 

H1: Spiritualitas di tempat kerja berpengaruh 
terhadap earnings management motivations.. 

Umur dan Earnings Management Motivations 
Menurut Schipper (1989) Manajemen laba 

(earnings management) didefinisikan dari sudut pandang 
fungsi pelaporan pada pihak eksternal, sebagai 
disclousure management, dalam pengertian bahwa 
manajemen melakukan intervensi terhadap proses 
pelaporan keuangan kepada pihak eksternal dengan 
tujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi. 
Penelitian Ming (2012), menunjukkan bahwa umur 
berpengaruh signifikan terhadap earnings management 
motivations. Berdasarkan uraian tersebut, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Umur berpengaruh terhadap earnings 
management motivations 

 

Lama Bekerja dan Earnings Management 
Motivations 

Healy dan Wahlen (1999), seperti yang dikutip 
oleh Chen dan Sheng (2013), menyatakan bahwa 
manajemen laba terjadi ketika manajer menggunakan 
penilaian dalam pelaporan keuangan dan dalam 
struktur transaksi untuk mengubah laporan keuangan 
sehingga menyesatkan pemegang saham dalam 
menilai prestasi ekonomi yang dicapai oleh 
perusahaan. Menurut penelitian Ming (2012), lama 
bekerja mempengaruhi secara signifikan earnings 
management motivations. Berdasarkan uraian tersebut, 
maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Lama bekerja berpengaruh terhadap earnings 
management motivations. 

Pendapatan Perbulan dan Earnings Management 
Motivations 

Manajemen laba adalah pemilihan kebijakan 
akuntansi atau pemilihan tindakan-tindakan riil yang 
dilakukan oleh manajer untuk mempengaruhi laba 
guna mencapai tujuan-tujuan tertentu dari laba yang 
dilaporkan (Scott, 2012). Menurut penelitian Ming 
(2012), pendapatan perbulan berpengaruh signifikan 
terhadap earnings management motivations. Berdasarkan 
uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 

H4: Pendapatan perbulan berpengaruh terhadap 
earnings management motivations. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 
Responden 

Subjek dalam penelitian ini adalah manajer 
perusahaan yaitu para manager pada tingkat middle 
management pada divisi perusahaan (general manager, 
staff manager, pengawas unit operasi dan auditor 
internal) di berbagai kota yaitu Jakarta, Jogjakarta, 
Kalimantan, Surabaya dan Sulawesi. 

Pengujian hipotesis 
Metode yang digunakan untuk menguji hipotesis 

ini adalah dengan menggunakan metode analisis 
regresi berganda. Metode ini digunakan untuk 
menganalisis hubungan antara variabel dependen 
(motivasi manajemen laba) dengan variabel 
independen (spiritualitas di tempat kerja, umur, 
lamanya bekerja dan pendapatan perbulan). Ketepatan 
(goodness of fit) model regresi dalam memprediksi 
variabel dependen diukur dengan menggunakan Uji F 
pada tingkat keyakinan 95%. Koefisien determinasi 
atau R square akan menjelaskan seberapa besar 
perubahan atau variasi suatu variabel dependen 
dijelaskan oleh variabel independen (Ghozali, 2011). 
Uji t (t-test) dalam analisis regresi untuk menguji 
signifikansi variabel independen. Dasar pengambilan 
keputusan dari statistik ini adalah sebagai berikut: 
o Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 gagal ditolak 
o Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan 

gambaran tentang sifat (karakteristik) dari setiap 
variabel yang ada dalam penelitian ini. Hasil analisis 
deskriptif variabel penelitian disajikan dalam tabel 
berikut ini. 
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Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel  Minimum  Maximum  Mean  Std. Dev 

Spiritualitas di tempat kerja 81,00 135,00 112,31 11,87 
Motivasi manajemen laba 57,00 97,00 75,95 11,71 

Sumber: Data di olah 
 

Hasil statistik deskriptif seperti pada tabel di atas 
menunjukkan hasil penilaian responden terhadap 
beberapa variabel dalam penelitian. Variabel 
spiritualitas di tempat kerja jawaban responden atas 
beberapa pertanyaan yang mengukur variabel 
memberikan jawaban mean 112,31. Nilai minimal 
81,00 dan maximal 135,00 dengan standar deviasi 
11,87. Variabel motivasi manajemen laba jawaban 
responden atas pertanyaan yang mengukur variabel ini 
memberikan jawaban rata-rata 75,95. Nilai minimal 
57,00 dan maximal 97,00 dengan standar deviasi 
11,71. 

Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi berganda. Metode ini 
digunakan untuk menganalisis hubungan antara 
motivasi manajemen laba dengan spiritualitas di 
tempat kerja dan faktor demografi. Hasil analisis 
regresi berganda disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi 

Variabel Koef. 
t-

hitung 
Signifikansi 

(p-value) 

Konstan  17,938 1,276 0,207 
Spiritualitas Kerja 0,548 4,719 0,000 
Umur  1,475 1,544 0,128 
Lama Bekerja -1,009 -1,106 0,274 
Pendapatan per bulan -1,101 -0,994 0,324 

F hitung 8,886 0,000 

Adjusted R Square 0,345 
Sumber: data, diolah 

 

Hasil pengujian hipotesis pertama mengenai 
pengaruh spiritualitas di tempat kerja terhadap 
motivasi manajemen laba menunjukkan bahwa ada 
pengaruh spiritualitas di tempat kerja terhadap 
motivasi manajemen laba.  Hasil uji signifikansi 
parameter individual atau hasil uji statistik t 
menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel 
spiritualitas di tempat kerja sebesar 4,719 lebih 
besar dari t tabel (α=5%, df= 60 yaitu 2,00), sehingga 
dinyatakan bahwa ada pengaruh spiritualitas di 
tempat kerja terhadap motivasi manajemen laba. 
Pengaruh spiritualitas di tempat kerja terhadap 
motivasi manajemen laba  yaitu sebesar 0,548. 
Pengaruh positif dalam penelitian ini menggambarkan 
bahwa semakin tinggi spiritualitas di tempat kerja 
maka semakin tinggi pula motivasi manajemen laba 
yang lebih rasional. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dikemukakan oleh Bhuni dan Mukhuti (2011) 
spiritualitas di tempat kerja berpengaruh signifikan 
terhadap earnings management motivations. Dikuatkan 
dengan penelitian Bhunia (2012) yang menyatakan 
spiritualitas di tempat kerja berpengaruh signifikan 
terhadap earnings management. 

Hasil pengujian hipotesis kedua mengenai 
pengaruh umur terhadap motivasi manajemen 
laba menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh umur 
terhadap motivasi manajemen laba.  Hasil uji 
signifikansi parameter individual atau hasil uji statistik 
t menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel umur 
sebesar 1,544 lebih kecil dari t tabel (α=5%, df= 60 
yaitu 2,00), sehingga dinyatakan bahwa tidak ada 
pengaruh umur  terhadap motivasi manajemen laba.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dikemukakan oleh Ming (2012) menunjukkan 
bahwa umur berpengaruh signifikan terhadap earnings 
management motivations. Umur merupakan lamanya 
keberadaan seseorang diukur dalam satuan waktu di 
pandang dari segi kronologik, individu normal yang 
memperlihatkan derajat perkembangan anatomis dan 
fisiologik sama (Ming, 2012).  

Hasil pengujian hipotesis ketiga mengenai 
pengaruh lama bekerja terhadap motivasi 
manajemen laba menunjukkan bahwa tidak ada 
pengaruh lama bekerja terhadap motivasi 
manajemen laba.  Hasil uji signifikansi parameter 
individual atau hasil uji statistik t menunjukkan bahwa 
nilai t hitung variabel umur sebesar |1,106| lebih 
kecil dari t tabel (α=5%, df= 60 yaitu 2,00), sehingga 
dinyatakan bahwa tidak ada pengaruh lama bekerja 
terhadap motivasi manajemen laba.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dikemukakan oleh Ming (2012) lama bekerja 
mempengaruhi secara signifikan earnings management 
motivations. Lama bekerja merupakan pengalaman 
individu yang akan menentukan pertumbuhan dalam 
pekerjaan dan jabatan (Ming, 2012). 

Hasil pengujian hipotesis keempat mengenai 
pengaruh pendapatan perbulan terhadap motivasi 
manajemen laba menunjukkan bahwa tidak ada 
pengaruh pendapatan perbulan terhadap motivasi 
manajemen laba.  Hasil uji signifikansi parameter 
individual atau hasil uji statistik t menunjukkan bahwa 
nilai t hitung variabel pendapatan perbulansebesar 
|0,994| lebih kecil dari t tabel (α=5%, df= 60 yaitu 
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2,00), sehingga dinyatakan bahwa tidak ada pengaruh 
pendapatan perbulan terhadap motivasi 
manajemen laba. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dikemukakan oleh Ming (2012) pendapatan 
perbulan mempengaruhi secara signifikan earnings 
management motivations. Pendapatan perbulan 
merupakan uang yang diterima oleh seseorang dalam 
bentuk gaji, upah sewa, bunga, laba dan lain 
sebagainya (Ming, 2012).  
 

V. PENUTUP 

a) Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

beberapa hal, sebagai berikut. 
1. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada 

pengaruh spiritualitas di tempat kerja terhadap 
motivasi manajemen laba. Hasil analisis tersebut 
bermakna bahwa peningkatan spiritualitas di 
tempat kerja maka akan meningkatkan motivasi 
manajemen laba yang lebih rasional.  Hipotesis 
ada pengaruh yang positif antara spiritualitas di 
tempat kerja terhadap motivasi manajemen laba 
menjadi terbukti. 

2. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada 
pengaruh antara faktor demografi (umur, lama 
bekerja, dan pendapatan perbulan) terhadap 
motivasi manajemen laba. Hipotesis ada 
pengaruh antara faktor demografi terhadap 
motivasi manajemen laba menjadi tidak 
terbukti. 

3. Perilaku pemimpin yang spiritual dalam organisasi 
dapat dilakukan dengan membangun niat yang suci 
yaitu membangun kualitas batin yang prima bagi 
organisasi. Dengan kualitas batin prima, seseorang 
akan memiliki motivasi manajemen laba yang lebih 
rasional karena keteraturan emosi akan 
berpengaruh dalam membuat persepsi yang baik. 

b) Saran  

1.  Penerapan spiritualitas di tempat kerja sebaiknya 
dilakukan secara komprehensif. Kesadaran 
spiritual pada tingkat individu dan kesadaran 
spiritual pada tingkat organisasi dapat mendorong 
terciptanya iklim spiritual yang diharapkan dapat 
menumbuhkan rasa komunitas yang mendorong 
komitmen mengindari perilaku tidak etis praktik 
earnings management.. 

2.  Bagi pihak lain dalam hal ini adalah pihak-pihak 
yang berkepentingan atas terjadinya perilaku tidak 
etis praktik earnings management, diharapkan 
memberikan pengetahuan dan pemahaman 
mengenai praktik earnings management serta 

memperhatikan beberapa faktor yang berpengaruh 
agar dapat meminimalisir kemungkinan adanya 
manajemen laba. 

3. Implikasi hasil penelitian ini terhadap ilmu 
manajemen sangat penting. Pengetahuan spiritual 
diadopsi dalam konsep-konsep manajemen. 
Spiritualitas di tempat kerja memiliki kontribusi 
besar dalam fungsi-fungsi manajemen yaitu fungsi 
perencanaan dan fungsi pengarahan/ 
kepemimpinan. Kepemimpinan berarti 
mempengaruhi orang lain untuk mengambil 
tindakan, artinya seorang pemimpin harus 
berusaha mempengaruhi pengikutnya dengan 
berbagai cara, seperti menggunakan otoritas yang 
terlegitimasi, menciptakan model (menjadi 
teladan), penetapan sasaran, memberi imbalan dan 
hukuman, restrukturisasi organisasi, dan 
mengkomunikasikan sebuah visi. 
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